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BAB 111
KESIMPULAN

Komposisi yang berjudul Sape’ Edang Bolenj merupakan komposisi
musik etnis yang terinspirasi dari filosofi dan fungsi sape’ di dalam kehidupan
suku Dayak Kenyah terlebih khusus Dayak Kenyah Uma Lung. Kehidupan suku
Dayak Kenyah tidak bisa terlepas dari alam dan kekeluargaan yang kuat, sifat
tersebut dapat dilihat dari salah satu tradisi mereka yang disebut meghala edang.
meghala edang merupakan kegiatan dimana masyarakat Dayak Kenyah Uma
Lung bersama-sama mengelilingi kampung dengan bernyanyi dan bermain musik
ketika bulan purnama.

Komposisi ini mengacu pada kehidupan Dayak Kenyah yang memiliki
ketergantungan dengan alam serta memiliki kepercayaan yang kuat. Masyarakat
Dayak mengenal tiga mitologi yaitu enggang, manusia, dan naga yang ketiganya
saling berkaitan. Acuan tersebut kemudian diolah dengan menggunakan tehnik
bermain musik sehingga menjadi sebuah komposisi musik yang memiliki filosofi
yang kuat. Proses menggarap sebuah komposisi tidak terlepas dari sebuah
perenungan yang matang sehingga nilai-nilai filosofi yang ditawarkan di dalam
komposisi musik tersebut tidak terlepas dari pengalaman pribadi penulis.

Gagasan tentang nilai filosofi yang ditawarkan dalam karya ini
dikonstruksikan ke dalam penciptaan karya seni musik etnis yang berjudul Sape’
Edang Bolenj yang berwujud sebuah komposisi musik baru yang belum pernah
dibuat sebelumnya. Proses penciptaan karya musik ini mengambil pola permainan

sape’ yang sederhana kemudian diulang-ulang serta beberapa tehnik permainan

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



54

sape’ yang kemudian dipadukan dengan pola bentuk lancaran Jawa. Kedua
bentuk musikal tersebut kemudian diolah dengan beberapa metode musik barat
dimulai dengan eksplorasi, improvisasi, dan komposisi.

Penggarapan karya seni ini memiliki banyak rintangan sebelum menjadi
sebuah komposisi musik yang dapt didengar dengan baik. Ada beberapa rintangan
yang dihadapi oleh penulis dalam mengaplikasikan ide dan gagasan ke dalam
bentuk komposisi seperti- jadwal latihan yang kadang bersamaan, kesulitan
membagi waktu untuk pendukung, secara keseluruhan hal tersebut dapat
terpecahkan dengan komunikasi serta memberi materi di luar jam latihan.

Komposisi musik Sape” Edang Bolenj bukan komposisi musik yang tiba-
tiba sudah ada dan tinggal dimainkan, melainkan melalui tahapan yang sangat
panjang sehingga menjadi sebuah komposisi musik etnis yang dapat dinikmati.
Karya seni ini selalu bersentuhan dengan filosofi, tataran sosial serta kebudayaan

suatu masyarakat.
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